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Abstract. Gariang (Tor douronensis) is a high-value fish in West Sumatra whose wild populations are under pressure from 

habitat degradation and fishing. Its natural diet has not been described, although this information is needed for habitat 

management and domestication. This study described the food composition of gariang in the Batang Anai River, Padang 

Pariaman Regency, from digestive tract contents, and graded each food item with the Index of Preponderance (IP) as main (IP 

> 40%), secondary (4–40%), or complementary food (< 4%). Fifteen fish (210–355 mm total length) were caught in June and 

August 2019, but only six had food in their digestive tracts; the diet analysis is therefore based on these six fish. Fourteen food 

taxa from Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, Rotifera, and detritus were found in the fish examined. At the 

food-group level, Bacillariophyceae was the main food (IP 77.03%), while detritus (16.44%) and Cyanophyceae (5.87%) were 

secondary. At the genus level no item exceeded 40%; Cymbella (36.67%), Synedra (21.70%), detritus (19.22%), Navicula 

(11.23%), Spirulina (4.85%), and Gomphonema (4.04%) were secondary items, and the other eight taxa were complementary. 

The diet of the fish examined was thus dominated by attached diatoms and detritus, indicating that they fed mainly on 

periphyton. Because periphyton availability in the river was not measured, it is not yet possible to tell whether the fish select 

particular diatoms or simply eat the most abundant ones. The mean relative digestive tract length (3.19 ± 0.84 SD; n = 9) is 

consistent with a plant-based diet but is not sufficient evidence on its own. Given the small number of fish with food, these 

results should be regarded as preliminary 
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Abstrak. Ikan gariang (Tor douronensis) bernilai ekonomi tinggi di Sumatera Barat, tetapi populasinya di alam tertekan oleh 

kerusakan habitat dan penangkapan. Pakan alaminya belum pernah dideskripsikan, padahal informasi ini diperlukan untuk 

pengelolaan habitat sekaligus domestikasi. Penelitian ini mendeskripsikan komposisi pakan ikan gariang di Sungai Batang Anai, 

Kabupaten Padang Pariaman, berdasarkan isi saluran pencernaan, dan menggolongkan setiap jenis pakan dengan Indeks Bagian 

Terbesar (Index of Preponderance, IP) menjadi pakan utama (IP > 40%), tambahan (4–40%), dan pelengkap (< 4%). Sebanyak 

15 ekor ikan (panjang total 210–355 mm) ditangkap pada Juni dan Agustus 2019, tetapi hanya enam ekor yang saluran 

pencernaannya berisi makanan, sehingga seluruh analisis komposisi pakan didasarkan pada enam ekor ikan tersebut. Pada ikan 

yang diperiksa ditemukan 14 taksa pakan dari kelompok Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, Rotifera, dan 

detritus. Pada tingkat kelompok pakan, Bacillariophyceae merupakan pakan utama (IP 77,03%), sedangkan detritus (16,44%) 

dan Cyanophyceae (5,87%) merupakan pakan tambahan. Pada tingkat genus tidak ada pakan utama; Cymbella (36,67%), 

Synedra (21,70%), detritus (19,22%), Navicula (11,23%), Spirulina (4,85%), dan Gomphonema (4,04%) tergolong pakan 

tambahan, sedangkan delapan taksa lainnya pakan pelengkap. Komposisi ini menunjukkan bahwa ikan yang diperiksa terutama 

memanfaatkan perifiton, khususnya diatom yang melekat pada substrat, beserta detritus. Karena ketersediaan perifiton di habitat 

tidak diukur, belum dapat dipastikan apakah ikan memilih jenis diatom tertentu atau memakan jenis yang paling melimpah. 

Rata-rata panjang saluran pencernaan relatif sebesar 3,19 ± 0,84 (SD; n = 9) sejalan dengan pola makan berbasis tumbuhan, 

tetapi tidak dapat dijadikan bukti tunggal. Mengingat jumlah ikan berisi makanan yang terbatas, hasil ini bersifat awal dan perlu 

dikonfirmasi dengan sampel yang lebih banyak dan lintas musim 

 

Kata kunci: Diatom, Index of Preponderance, Kebiasaan Makan, Sungai Batang Anai, Tor douronensis 

 

PENDAHULUAN 
Sungai Batang Anai mengalir melalui beberapa kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman, termasuk 

Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam. Airnya dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga serta pengairan 

sawah, baik melalui irigasi teknis maupun nonteknis. Sungai ini juga masih menjadi habitat ikan gariang (Tor 

douronensis), yang di daerah lain dikenal sebagai ikan garing, semah, atau pelian. Identitas spesies ini di Kabupaten 

Padang Pariaman telah dipastikan secara morfologis, terutama dari cuping bibir bawah yang tidak mencapai sudut 
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mulut (Endryeni & Amrullah, 2018). Pertumbuhan dan perkembangan gonad populasi di Sungai Batang Anai juga 

sudah dikaji (Endryeni et al., 2023), tetapi sumber pakan yang menopang kedua proses tersebut belum diketahui. 

Ikan gariang memiliki harga jual tinggi dan nilai budaya tersendiri bagi masyarakat Minangkabau. Nilai 

budaya itu tampak pada lubuk larangan, yaitu ruas sungai yang dilindungi secara adat sehingga ikan di dalamnya 

tidak boleh ditangkap sembarangan (Endryeni & Amrullah, 2018). Meskipun demikian, seperti kerabatnya di 

kawasan Asia Tenggara, populasi ikan Tor tertekan oleh kerusakan habitat dan penangkapan berlebih (Lau et al., 

2021). Di Sumatera Populasi tiga spesies Tor di Sungai Tangkahan Sumatera Utara menunjukkan pertumbuhan 

allometrik negatif yang dinilai sebagai tanda tekanan ekologis akibat pengangkapan intensif dan kerusaan habitat 

(lubis et al., 2025).  Data produksi dan hasil tangkapan ikan gariang (Tor douronensis) di Sungai Batang Anai belum 

dapat diidentifikasi secara spesifik dalam statistik produksi perikanan perairan umum Kabupaten Padang Pariaman 

yang tersedia untuk publik. Statistik pemerintah menyajikan data produksi perairan umum menurut wilayah 

administratif, tetapi data agregat tersebut belum cukup untuk menentukan produksi ikan gariang secara khusus 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman, 2025). Keterbatasan data spesifik tersebut menyebabkan 

besarnya stok dan tingkat pemanfaatan ikan gariang di Sungai Batang Anai belum dapat dinilai secara kuantitatif 

berdasarkan statistik produksi yang tersedia. Secara lebih luas, berbagai spesies ikan mahseer dari genus Tor di Asia 

Tenggara menghadapi tekanan akibat penangkapan, perubahan habitat, dan aktivitas antropogenik lainnya (Pinder & 

Raghavan, 2013; A Current Update on the Distribution, Morphological Features, and Genetic Identity of the 

Southeast Asian Mahseers, Tor Species, 2021) 

Perubahan kondisi sungai juga memengaruhi organisme yang menjadi makanan ikan. Kelimpahan perifiton, 

misalnya, menurun pada perairan dengan padatan terlarut tinggi (Al Hidayah et al., 2025), dan masukan sedimen 

dapat menggeser aliran energi dalam jaring makanan sungai antara jalur berbasis alga dan jalur berbasis detritus 

(Roussel et al., 2024). Apa yang akhirnya dimakan ikan bergantung pada pakan yang tersedia dan pada kemampuan 

ikan memanfaatkannya, termasuk bentuk alat makan serta struktur dan fungsi saluran pencernaannya (Jiao et al., 

2023). 

Hasil kajian kebiasaan makan genus Tor di Indonesia cukup beragam. Tor tambra di Sungai Cibareno, Jawa 

Barat, terutama memakan serangga air dan hanya memanfaatkan fitoplankton sebagai pakan pelengkap (Amanda et 

al., 2023). Pada spesies yang sama dengan penelitian ini, pakan T. douronensis di Krayan, Kalimantan Utara, 

didominasi lumut (44,57%) dan serangga (33,04%) (Dananjaya et al., 2024). Spektrum mangsa bahkan dapat 

berbeda jauh antara ikan liar dan ikan budidaya dari spesies yang sama (Yusoff et al., 2025). Keragaman ini 

menunjukkan bahwa pakan ikan Tor sangat ditentukan oleh kondisi setempat, sehingga hasil dari satu sungai tidak 

dapat begitu saja diterapkan pada sungai lain. 

Domestikasi T. douronensis sendiri sudah mulai berjalan. Peningkatan performa induk dan penetasan telur 

telah diuji (Ghofur et al., 2026), demikian pula pengaruh padat tebar terhadap abnormalitas larva (Saputra et al., 

2025). Namun, untuk populasi  Sungai Batang Anai belum diketahui dua hal mendasar, yaitu jenis organisme yang 

dimakan dan kepentingan relatif setiap jenis tersebut sebagai pakan utama, tambahan, atau pelengkap. Kedua 

informasi ini diperlukan untuk menafsirkan hasil kajian pertumbuhan dan reproduksi yang telah ada, menentukan 

komponen habitat yang perlu dilindungi, dan memilih bahan pakan pada tahap awal domestikasi. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi jenis pakan dalam saluran pencernaan ikan gariang di Sungai Batang Anai serta 

menggolongkannya menjadi pakan utama, pakan tambahan, dan pakan pelengkap. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian berupa survei lapangan yang dilaksanakan pada Juni dan Agustus 2019 di Sungai Batang Anai, ruas 

Desa Asam Pulau (Jl. Sakayan), Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, pada 

titik sekitar 0°37'40" LS dan 100°20'40" BT (Gambar 1). Kedua pengambilan sampel dilakukan di titik yang sama. 

Berdasarkan pengamatan lapangan, dasar sungai pada ruas ini didominasi batuan dan kerikil dengan arus relatif 

deras konfirmasi. Analisis isi saluran pencernaan dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas PGRI Sumatera 

Barat. 
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Gambar 1.  Peta lokasi penelitian di Sungai Batang Anai, Desa Asam Pulau, Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, 

Kabupaten Padang Pariaman 

Pengambilan dan Penanganan Sampel 

Sebanyak 15 ekor ikan gariang (Tor douronensis) ditangkap di Sungai Batang Anai menggunakan jaring 

insang dan pancing berumpan. Panjang total ikan berkisar 210–355 mm dan bobot 101–490 g. Ikan dimatikan, 

kemudian dibedah untuk mengeluarkan saluran pencernaan. Saluran pencernaan diukur dari bagian anterior hingga 

anus, dipisahkan menjadi bagian anterior dan usus, lalu diawetkan dalam formalin 4%. Dari 15 ikan, hanya enam 

yang memiliki isi saluran pencernaan yang layak dianalisis; dengan demikian, hasil penelitian merepresentasikan 

komposisi pakan pada sampel yang diperiksa, bukan keseluruhan populasi ikan. Pembatasan interpretasi ini penting 

karena ukuran sampel dan kondisi isi saluran pencernaan memengaruhi kemampuan menggambarkan variasi diet 

(Amundsen & Sánchez-Hernández, 2019) 

. 

Identifikasi Pakan 

Isi saluran pencernaan diamati secara mikroskopis dan organisme pakan diidentifikasi berdasarkan karakter 

morfologi hingga tingkat genus. Identifikasi alga air tawar mengacu pada Bellinger dan Sigee (2015) serta Wehr et 

al. (2015), sedangkan identifikasi zooplankton, khususnya rotifera, mengacu pada Mizuno dan Takahashi (2000). 

Organisme yang mengalami degradasi sehingga tidak dapat diidentifikasi dicatat sebagai detritus.. 

Analisis Data 

Kepentingan relatif setiap jenis pakan dihitung dengan Indeks Bagian Terbesar atau Index of Preponderance 

(Natarajan & Jhingran, 1961): 

𝐼𝑃𝑖  =  
𝑉𝑖 × 𝑂𝑖

∑(𝑉𝑖 × 𝑂𝑖)
 ×  100 

Keterangan: 

IPi = Indeks Bagian Terbesar jenis pakan ke-i (%) 

Vi = persentase jumlah individu satu jenis pakan terhadap jumlah individu seluruh pakan (%) 

Oi = persentase frekuensi kejadian satu jenis pakan (%) 

Nilai Oi adalah jumlah ikan yang saluran pencernaannya mengandung suatu jenis pakan dibagi jumlah ikan 

yang saluran pencernaannya berisi makanan, dikalikan 100%. Isi bagian anterior dan usus dari ikan yang sama 

digabungkan sebagai satu unit pengamatan dalam perhitungan Oi (Hyslop, 1980).  
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IP dihitung pada dua tingkat pengelompokan, yaitu tingkat genus dan tingkat kelompok pakan. Kelompok 

pakan terdiri atas Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, Rotifera, dan detritus. Kelima kelompok ini 

bukan peringkat taksonomi yang setara: tiga kelompok pertama merupakan kelas alga menurut klasifikasi Mizuno 

(1979), Rotifera merupakan filum hewan, sedangkan detritus bukan takson. Pada tingkat kelompok, Vi adalah jumlah 

Vi seluruh genus anggotanya, sedangkan Oi adalah persentase ikan yang mengandung sedikitnya satu genus dari 

kelompok tersebut. Karena IP kelompok menggabungkan beberapa genus, kategori suatu pakan dapat berbeda 

menurut tingkat pengelompokan yang digunakan. Karena faktor konversi jumlah individu tidak seragam antartaksa, 

dilakukan uji kepekaan dengan menghitung ulang IP tanpa faktor konversi kedua yang dilaporkan analis, lalu 

membandingkan kategori pakan dari kedua perhitungan. 

Jenis pakan digolongkan sebagai pakan utama bila IP > 40%, pakan tambahan bila IP 4–40%, dan pakan 

pelengkap bila IP < 4% (cantumkan sumber kriteria ini, mis. Nikolsky, 1963, bila itu yang digunakan). Secara 

operasional, pakan utama adalah jenis pakan yang dimakan dalam jumlah besar dan ditemukan pada sebagian besar 

ikan sehingga menjadi sumber makanan pokok; pakan tambahan adalah jenis pakan yang dimakan cukup sering atau 

cukup banyak tetapi tidak dominan; sedangkan pakan pelengkap adalah jenis pakan yang hanya dimakan sesekali 

dan dalam jumlah kecil. 

Sebagai data pendukung, panjang saluran pencernaan relatif (PSPR) dihitung sebagai perbandingan panjang 

seluruh saluran pencernaan terhadap panjang total ikan. Istilah ini digunakan karena yang diukur adalah seluruh 

saluran pencernaan, bukan bagian usus saja. PSPR diukur pada sembilan ekor ikan yang saluran pencernaannya utuh, 

termasuk ikan yang saluran pencernaannya kosong, karena panjang saluran tidak bergantung pada ada atau tidaknya 

isi. Ikan herbivora umumnya memiliki saluran pencernaan lebih panjang dibandingkan ikan omnivora dan karnivora 

(Karachle & Stergiou, 2010; Duque-Correa et al., 2024), tetapi nilainya antarkelompok trofik saling tumpang tindih. 

Karena itu, PSPR hanya digunakan untuk memeriksa kesesuaian antara struktur saluran pencernaan dan komposisi 

pakan, bukan untuk menetapkan kategori trofik. Nilai PSPR disajikan sebagai rata-rata ± simpangan baku (SD) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis Pakan 

Dari 15 ekor ikan yang ditangkap, enam ekor (40%) memiliki saluran pencernaan berisi makanan. Dari 

keenam ikan tersebut tercacah 10.181 individu pakan yang terbagi ke dalam 14 taksa dan lima kelompok (Tabel 1). 

Contoh organisme pakan yang ditemukan disajikan pada Gambar 2. Bacillariophyceae merupakan kelompok paling 

beragam dengan enam genus. Cyanophyceae dan Chlorophyceae masing-masing diwakili tiga genus dan Rotifera 

satu genus, sedangkan detritus dicatat sebagai kelompok tersendiri. 

Tabel 1. Komposisi pakan dalam saluran pencernaan ikan gariang (Tor douronensis) di Sungai Batang Anai 

No. Kelompok pakan Genus yang ditemukan 

1 Bacillariophyceae Cymbella, Synedra, Navicula, Gomphonema, Diploneis, Diatoma 

2 Cyanophyceae Spirulina, Rivularia, Calothrix 

3 Chlorophyceae Oedogonium, Cladophora, Closterium 

4 Rotifera Notholca 

5 Detritus Bahan organik tak teridentifikasi 
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Gambar 2.   Contoh organisme pakan dalam isi saluran pencernaan ikan gariang (Tor douronensis): (a) Spirulina; 

(b) Cladophora; (c) Navicula; (d) Cymbella; (e) frustul diatom yang patah, Gomphonema; (f) Synedra; 

(g) lorika Rotifera (Notholca). 

 

Nilai Indeks Bagian Terbesar 

Diatom dan detritus ditemukan pada semua ikan yang diperiksa. Secara jumlah, diatom juga unggul: enam 

genus Bacillariophyceae mencakup 73,84% dari seluruh individu pakan, diikuti detritus (15,76%) dan Cyanophyceae 

(8,45%). Namun, setelah jumlah dan frekuensi kejadian digabungkan dalam IP, tidak ada genus yang melewati batas 

40% (Tabel 2). 

Tabel 2. Persentase jumlah (Vi), frekuensi kejadian (Oi), dan Indeks Bagian Terbesar (IP) jenis pakan ikan gariang 

(Tor douronensis) di Sungai Batang Anai 

Taksa pakan n Kelompok pakan Vi (%) Oi (%) IP (%) Kategori 

Cymbella 3.675 Bacillariophyceae 36,10 83,33 36,67 Tambahan 

Synedra 2.175 Bacillariophyceae 21,36 83,33 21,70 Tambahan 

Detritus 1.605 Detritus 15,76 100,00 19,22 Tambahan 

Navicula 1.125 Bacillariophyceae 11,05 83,33 11,23 Tambahan 

Spirulina 810 Cyanophyceae 7,96 50,00 4,85 Tambahan 

Gomphonema 405 Bacillariophyceae 3,98 83,33 4,04 Tambahan 

Diploneis 135 Bacillariophyceae 1,33 83,33 1,35 Pelengkap 

Oedogonium 180 Chlorophyceae 1,77 33,33 0,72 Pelengkap 

Rivularia 45 Cyanophyceae 0,44 33,33 0,18 Pelengkap 

Notholca 15 Rotifera 0,15 16,67 0,03 Pelengkap 

Calothrix 5 Cyanophyceae 0,05 16,67 0,01 Pelengkap 

Diatoma 3 Bacillariophyceae 0,03 16,67 0,01 Pelengkap 
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Taksa pakan n Kelompok pakan Vi (%) Oi (%) IP (%) Kategori 

Cladophora 2 Chlorophyceae 0,02 16,67 <0,01 Pelengkap 

Closterium 1 Chlorophyceae 0,01 16,67 <0,01 Pelengkap 

Keterangan: n = jumlah individu pakan dari enam ekor ikan berisi makanan (total 10.181 individu) setelah dikalikan 

faktor konversi dari analis; Vi = n/10.181 × 100; Oi = persentase ikan (dari enam ekor) yang mengandung jenis pakan 

tersebut 

 

Nilai IP tertinggi dimiliki Cymbella (36,67%), disusul Synedra (21,70%), detritus (19,22%), dan Navicula 

(11,23%). Keempatnya, bersama Spirulina (4,85%) dan Gomphonema (4,04%), termasuk pakan tambahan. Delapan 

taksa lainnya ber-IP di bawah 4% dan tergolong pakan pelengkap. Diploneis patut dicatat karena ditemukan pada 

lima dari enam ikan, tetapi jumlah individunya kecil sehingga IP-nya hanya 1,35%. 

Hasilnya berubah ketika IP dihitung per kelompok pakan (Tabel 3). Bacillariophyceae mencapai IP 77,03% 

dan menjadi pakan utama. Detritus (16,44%) dan Cyanophyceae (5,87%) tergolong pakan tambahan, sementara 

Chlorophyceae dan Rotifera hanya pakan pelengkap. Perbedaan ini bukan kontradiksi. IP kelompok menjumlahkan 

proporsi individu enam genus diatom yang secara bersama-sama ditemukan pada semua ikan, sedangkan IP genus 

memecah proporsi tersebut ke masing-masing genus. Dengan demikian, Bacillariophyceae dapat tergolong pakan 

utama pada tingkat kelompok walaupun tidak satu pun genus penyusunnya mencapai kategori tersebut. 

Uji kepekaan menunjukkan bahwa hasil pada tingkat kelompok pakan stabil. Ketika IP dihitung ulang tanpa 

faktor konversi kedua, Bacillariophyceae tetap menjadi pakan utama (IP 59,54%), detritus (35,35%) dan 

Cyanophyceae (4,70%) tetap pakan tambahan, serta Chlorophyceae dan Rotifera tetap pakan pelengkap. Nilai Oi 

tidak berubah karena hanya didasarkan pada ada atau tidaknya pakan. Sebaliknya, urutan genus berubah: detritus 

(39,88%), Navicula (18,33%), Synedra (17,70%), Cymbella (8,70%), dan Gomphonema (8,39%) tetap tergolong 

pakan tambahan, tetapi Spirulina turun menjadi pakan pelengkap (3,35%).  

 

Tabel 3.   Indeks Bagian Terbesar ikan gariang (Tor douronensis) di Sungai Batang Anai pada tingkat  kelompok 

pakan 

Kelompok pakan n Vi (%) Oi (%) IP (%) Kategori 

Bacillariophyceae 7.518 73,84 100,00 77,03 Utama 

Detritus 1.605 15,76 100,00 16,44 Tambahan 

Cyanophyceae 860 8,45 66,67 5,87 Tambahan 

Chlorophyceae 183 1,80 33,33 0,63 Pelengkap 

Rotifera 15 0,15 16,67 0,03 Pelengkap 

 

Panjang Saluran Pencernaan Relatif 

Panjang saluran pencernaan yang terukur pada sembilan ekor ikan berkisar 63–128 cm, atau sekitar dua 

hingga empat kali panjang total tubuhnya. Nilai PSPR berkisar 1,97–4,33 dengan rata-rata 3,19 ± 0,84 (SD). Lima 

dari sembilan ikan memiliki PSPR di atas 3. Jumlah ikan pada pengukuran ini (n = 9) berbeda dari jumlah ikan pada 

analisis isi saluran pencernaan (n = 6) karena PSPR dapat diukur pada ikan yang saluran pencernaannya kosong 

selama salurannya utuh. 

Pembahasan 

Bacillariophyceae ditemukan pada seluruh ikan yang diperiksa dan mencapai IP kelompok 77,03%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada sampel yang dianalisis, ikan gariang terutama memperoleh makanan dari perifiton yang 

melekat pada batu dan substrat keras. Cymbella, Synedra, Navicula, dan Gomphonema umumnya hidup menempel 

pada substrat, baik dengan tangkai gelatin maupun lapisan lendir. Bibir bawah ikan gariang yang membentuk 

tonjolan berdaging dengan cuping berukuran sedang (Endryeni & Amrullah, 2018) diduga membantu ikan mengikis 

permukaan batu, meskipun morfologi alat makan tidak diamati secara khusus dalam penelitian ini. Bacillariophyceae 

memang umum mendominasi perifiton sungai di Indonesia; di Sungai Banjaran, Banyumas, kelompok ini menyusun 

hingga 82% kelimpahan perifiton (Al Hidayah et al., 2025). Isi saluran pencernaan ikan garing di Sungai Batang 

Gadis, Sumatera Utara, juga memuat 12 genus Bacillariophyceae (Nullah et al., 2015). Perlu dicatat bahwa frustul 

diatom yang bersilika lebih tahan terhadap pencernaan daripada sel alga hijau dan sianobakteria yang berdinding 

lunak, sehingga analisis isi saluran pencernaan cenderung memberi porsi lebih besar pada pakan yang sulit dicerna 

(Hyslop, 1980). Porsi diatom dalam penelitian ini karena itu mungkin sedikit lebih tinggi daripada porsi yang benar-

benar dimakan. 
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Tidak adanya genus yang mencapai IP di atas 40%, sementara diatom sebagai satu kelompok jauh melampaui 

batas tersebut, menunjukkan bahwa pakan ikan gariang yang diperiksa tidak bertumpu pada satu jenis diatom saja. 

Pola ini sejalan dengan dugaan bahwa ikan meramban lapisan perifiton bersama berbagai organisme penyusunnya. 

Kemunculan Diploneis pada lima dari enam ikan dalam jumlah kecil juga konsisten dengan dugaan tersebut, karena 

genus ini lebih mungkin ikut tertelan saat ikan meramban daripada dicari secara khusus. Meskipun demikian, 

interpretasi ini masih berupa dugaan, karena komposisi isi saluran pencernaan saja tidak cukup untuk menilai apakah 

ikan bersifat selektif atau tidak. 

Ikan umumnya memakan apa yang tersedia di habitatnya (Reselta et al., 2021). Di lokasi penelitian, dasar 

sungai didominasi batuan dengan arus yang relatif deras, kondisi yang mendukung pertumbuhan diatom epilitik. 

Proporsi tiap genus diatom dalam saluran pencernaan mungkin mencerminkan kelimpahannya di perifiton saat 

sampel diambil, tetapi karena kelimpahan perifiton tidak diukur, belum dapat dipastikan apakah ikan gariang 

memilih jenis diatom tertentu atau sekadar memakan yang paling melimpah. Selektivitas pakan hanya dapat dinilai 

dengan membandingkan isi saluran pencernaan dengan komposisi perifiton di habitat pada waktu yang sama, 

misalnya dengan indeks elektivitas Ivlev. Pendekatan ini pernah diterapkan pada ikan pemakan alga 

Pseudogastromyzon myersi di Hong Kong, yang ternyata kurang memakan diatom yang melekat kuat pada substrat 

dibandingkan ketersediaannya (Yang & Dudgeon, 2010). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ikan peramban 

perifiton tidak selalu memakan biofilm secara acak, sehingga pengukuran ketersediaan pakan perlu menjadi bagian 

penelitian lanjutan. 

Detritus ditemukan pada semua ikan (Oi 100%) dan tergolong pakan tambahan (IP 19,22%). Sebagian detritus 

kemungkinan tertelan bersama perifiton, karena biofilm di permukaan batu juga memerangkap partikel organik 

halus. Porsi detritus ini perlu diperhatikan, sebab keseimbangan jalur energi berbasis alga dan berbasis detritus di 

sungai dipengaruhi oleh beban sedimen (Roussel et al., 2024). Penambangan pasir dan perubahan tata guna lahan di 

daerah tangkapan air Batang Anai (Aleksandria, 2020) berpotensi menggeser keseimbangan tersebut. Namun, arah 

pengaruh sedimen halus terhadap biofilm tidak selalu sama (Pérez-Calpe et al., 2021), sehingga dampaknya terhadap 

pakan ikan gariang perlu dibuktikan melalui pengukuran langsung. 

Berdasarkan komposisi pakan pada ikan yang diperiksa, T. douronensis di lokasi penelitian memanfaatkan 

perifiton dan detritus sebagai sumber makanan utama, sehingga untuk sementara dapat digolongkan sebagai 

pemakan perifiton dengan kecenderungan herbivora–detritivora. Satu-satunya pakan hewani yang tercatat, Rotifera, 

hanya ber-IP 0,03% dan kemungkinan ikut tertelan bersama biofilm. Nilai PSPR rata-rata 3,19 sejalan dengan pola 

ini, karena ikan herbivora umumnya memiliki saluran pencernaan yang lebih panjang (Karachle & Stergiou, 2010; 

Duque-Correa et al., 2024). Akan tetapi, indeks panjang usus antarkelompok trofik saling tumpang tindih (Duque-

Correa et al., 2024), kisaran PSPR antarindividu cukup lebar (1,97–4,33), dan morfologi alat makan serta 

karakteristik enzim pencernaan tidak diamati, sehingga PSPR hanya berfungsi sebagai bukti pendukung. Pola pakan 

ini berbeda dari populasi T. douronensis di Krayan, Kalimantan Utara, yang memakan lumut (44,57%) dan serangga 

(33,04%) (Dananjaya et al., 2024), dari T. tambra di Sungai Cibareno yang bertumpu pada serangga air dan 

didukung data panjang usus relatif yang menunjukkan sifat omnivora cenderung karnivora (Amanda et al., 2023), 

serta dari T. tambra di Aceh yang memakan alga hijau dan cacing tanah (Muchlisin et al., 2015). Hasil yang paling 

mendekati adalah ikan garing di Sungai Batang Gadis yang pakannya didominasi alga dan digolongkan omnivora 

cenderung herbivora (Nullah et al., 2015). Cyprinid lain di Sumatera, Barbonymus schwanenfeldii, juga menjadikan 

fitoplankton sebagai pakan utama (41–48%) walaupun tergolong omnivora (Desrita et al., 2021). Variasi tersebut 

menunjukkan plastisitas pakan yang tinggi pada genus Tor. Perbedaan komposisi mangsa antara T. tambra liar dan 

budidaya memperkuat peran lingkungan dalam membentuk pola makan, meskipun perlu dicatat bahwa kajian 

tersebut menggunakan metabarkode DNA berbasis penanda hewan sehingga tidak dapat dibandingkan langsung 

dengan analisis mikroskopis ini (Yusoff et al., 2025). Pengaruh lingkungan juga terlihat di Kabupaten Padang 

Pariaman sendiri. Di Batang Ulakan, ikan gariang di lubuk larangan dekat permukiman kerap diberi kerupuk dan 

pelet oleh warga sehingga pola makannya diduga bergeser, dan perbedaan substrat antarlubuk dikaitkan dengan 

variasi karakter morfometrik ikan (Endryeni & Amrullah, 2018). 

Ketergantungan pada perifiton mungkin juga berkaitan dengan pola pertumbuhan allometrik negatif yang 

dilaporkan pada populasi yang sama (Endryeni et al., 2023). Diatom dan detritus umumnya mengandung energi dan 

protein lebih rendah daripada pakan hewani, tetapi dugaan ini belum dapat diuji dengan data penelitian ini dan perlu 

dibuktikan melalui analisis nutrien pakan alami. 

Serangga air tidak ditemukan pada enam ikan yang diperiksa, berbeda dengan populasi Tor di Krayan dan 

Cibareno. Ketiadaan ini belum tentu berarti ikan gariang di Batang Anai tidak memakan serangga air. Dengan hanya 

enam ikan berisi makanan, pakan yang jarang dimakan berpeluang tidak tertangkap dalam sampel (Fráguas & 

Pompeu, 2025). Pengambilan sampel di satu titik, pada dua bulan dalam satu tahun, dan dengan dua alat tangkap 

juga membatasi keterwakilan data. Tingginya proporsi ikan dengan saluran pencernaan kosong (9 dari 15 ekor) 

mungkin berkaitan dengan waktu penangkapan terhadap waktu aktif makan ikan atau dengan lamanya ikan berada di 
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alat tangkap sebelum dibedah, sehingga kedua hal ini perlu dicatat pada penelitian berikutnya. Selain itu, populasi ini 

didominasi ikan yang belum matang gonad (TKG I–III) (Endryeni et al., 2023), sehingga ikan dewasa yang siap 

memijah bisa saja memiliki pola makan berbeda. Komposisi pakan ikan lazimnya berubah seiring pertumbuhan, 

antara lain karena bukaan mulut makin lebar dan kebutuhan energi meningkat menjelang pemijahan. Karena itu, 

penelitian lanjutan dengan sampel lebih banyak, beberapa lokasi di sepanjang sungai, musim kemarau dan musim 

hujan, serta kelas ukuran ikan yang dipisahkan diperlukan untuk memastikan apakah pola pakan ini bersifat tetap. 

Dari penelitian ini ditemuka 2 hal penting yaitu Pertama, ketersediaan pakan ikan gariang kemungkinan besar 

ditentukan oleh kondisi dasar sungai berbatu yang menjadi tempat tumbuh perifiton. Kelimpahan perifiton diketahui 

menurun pada perairan dengan padatan terlarut tinggi (Al Hidayah et al., 2025), sehingga pengendalian erosi di 

daerah tangkapan air, penataan penambangan pasir, dan pengelolaan limbah di sepanjang aliran sungai layak 

menjadi bagian dari upaya konservasi. Lubuk larangan yang sudah mengakar di masyarakat (Endryeni & Amrullah, 

2018) dapat dijadikan titik awal, dengan memperluas aturannya dari larangan menangkap ikan menjadi perlindungan 

dasar sungai di sekitar lubuk. Kedua, untuk domestikasi, yang kini menjadi arah pengembangan berbagai spesies Tor 

(Lau et al., 2021), pakan buatan bagi ikan gariang, terutama pada fase awal adaptasi, sebaiknya mengandung bahan 

nabati dalam porsi memadai. Cyprinid herbivora seperti ikan nilem diketahui memiliki bakteri usus dengan aktivitas 

hidrolitik terhadap bahan nabati (Listiowati et al., 2022), sehingga kemampuan ikan gariang mencerna bahan nabati 

layak diteliti sebagai dasar formulasi pakan. Substrat yang ditumbuhi perifiton di wadah pemeliharaan juga dapat 

dicoba untuk membantu ikan beralih secara bertahap dari pakan alami ke pakan buatan 

KESIMPULAN 

Pada enam ekor ikan gariang (Tor douronensis) dari Sungai Batang Anai yang saluran pencernaannya berisi 

makanan, ditemukan 14 taksa pakan. Pada tingkat kelompok pakan, Bacillariophyceae merupakan pakan utama (IP 

77,03%), sedangkan detritus dan Cyanophyceae merupakan pakan tambahan. Pada tingkat genus tidak ada pakan 

utama; Cymbella, Synedra, detritus, Navicula, Spirulina, dan Gomphonema tergolong pakan tambahan, dan delapan 

taksa lainnya pakan pelengkap. Komposisi ini menunjukkan bahwa ikan yang diperiksa terutama memanfaatkan 

perifiton yang didominasi diatom beserta detritus, dan panjang saluran pencernaan relatif rata-rata 3,19 sejalan 

dengan pola tersebut. Kategori pada tingkat kelompok pakan tidak berubah dalam uji kepekaan, sedangkan urutan IP 

pada tingkat genus perlu ditafsirkan dengan hati-hati. Karena jumlah ikan berisi makanan sedikit dan ketersediaan 

pakan di habitat tidak diukur, temuan ini bersifat awal dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan selektivitas 

pakan maupun kategori trofik populasi secara definitif. Perlindungan dasar sungai berbatu dari sedimentasi dan 

pencemaran layak dipertimbangkan dalam pengelolaan habitatnya. Penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan 

sampel yang lebih banyak, mencakup beberapa lokasi dan musim, memisahkan kelas ukuran ikan, dan mengukur 

kelimpahan perifiton di habitat agar selektivitas pakan dapat dinilai 
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